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RINGKASAN

SYAWALNI HERMANIDA. Analisis Sikap dan Aksi Masyarakat Kuranji Hilir
terhadap Konservasi Sagu di Kabupaten Padang Pariaman. Dibimbing oleh
ERVIZAL A.M. ZUHUD dan AGUS HIKMAT.

Hilirisasi sagu merupakan proses pengolahan pati sagu menjadi produk
olahan yang memiliki nilai tambah. Luas lahan sagu mengalami penurunan akibat
alth fungsi lahan untuk pembangunan infrastruktur, areal pemukiman, dan usaha
pertanian lainnya. Bias pemahaman dan pengalaman masyarakat terhadap nilai-
nilai alamiah, manfaat, dan rela menjadi penyebab gagalnya mewujudkan
kKonservasi sagu. Penelitian bertujuan untuk menganalisis sikap dan aksi masyarakat
terhadap konservasi sagu berdasarkan pendekatan tri-stimulus AMAR pro-
Konservasi, menganalisis hubungan karakteristik masyarakat dengan sikap dan aksi
konservasi, serta merumuskan strategi konservasi sagu secara berkelanjutan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal. Penelitian dilaksanakan pada bulan
Desember 2025-Januari 2026 di Desa Kuranji Hilir, Kabupaten Padang Pariaman.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi partisipatif, dan studi
literatur. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif meliputi
karakteristik responden, sikap dan aksi masyarakat, hubungan karakteristik
masyarakat dengan sikap dan aksi, serta strategi konservasi sagu.

Responden penelitian didominasi dari kelompok umur lansia awal (34,21%),
sedangkan responden paling sedikit terdapat pada kelompok umur dewasa awal
(10,53%). Rendahnya responden pada kelompok umur tersebut dikarenakan
masyarakat beralih pekerjaan dan merantau ke luar daerah bahkan ke luar kota.
Responden laki-laki sebagian besar bekerja sebagai petani sagu, sedangkan
responden perempuan bekerja sebagai pengolah maupun pedagang pati sagu dan
produk olahannya. Terdapat tiga agroindustri sagu yang terdiri atas dua agroindustri
pati sagu (hulu-hilir) dan satu agroindustri sagu untuk pakan ternak. Permintaan
sagu untuk pakan ternak berasal dari peternak sapi, peternak kuda bendi, serta
pengelola pacuan kuda di beberapa daerah di Sumatera Barat diantaranya
Payakumbuh, Bukittinggi, Batusangkar, dan Sawahlunto.

Konservasi sagu tidak terwujud secara nyata dilapangan. Ketiga kelompok
stimulus sagu tidak mendorong terbentuknya sikap dan aksi konservasi petani,
pengolah, dan pedagang. Stimulus sagu yang direspon kuat oleh masyarakat yaitu
stimulus manfaat tentang nilai manfaat budaya. Masyarakat Kuranji Hilir tidak
hanya memanfaatkan sagu sebagai sumber mata pencaharian, melainkan juga
memanfaatkannya sebagai bagian dari budaya setempat. Pati sagu menjadi bahan
utama untuk pembuatan makanan tradisional yaitu cindua ampiang sagu dan
limpiang sagu. Namun, stimulus tersebut belum mendorong masyarakat untuk
melakukan aksi konservasi sagu. Penyuluhan dan pendampingan oleh pihak terkait
penting dilakukan untuk membangun sikap dan aksi konservasi masyarakat dengan
pendekatan tri-stimulus AMAR pro-konservasi serta diperlukan strategi konservasi
sagu secara berkelanjutan dan terpadu pada aspek ekonomi, ekologi, kesehatan,
sosial-budaya, dan regulasi serta kelembagaan untuk mewujudkan pelestarian sagu
dan peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal.

Kata kunci: keberlanjutan, konservasi, masyarakat, sagu, stimulus



SUMMARY

SYAWALNI HERMANIDA. Analysis of the Attitudes and Actions Kuranji Hilir
Community Toward Sago Conservation in Padang Pariaman Regency. Supervised
by ERVIZAL A.M. ZUHUD and AGUS HIKMAT.

Sago downstream processing is the process of converting sago starch into
value-added products. The area of land under sago cultivation has declined due to
land conversion for infrastructure development, residential areas, and other
agricultural activities. Misconceptions and limited experience regarding the natural
values, benefits, and willingness to participate in sago conservation have led to the
failure to achieve sago conservation. This study aims to analyze community
attitudes and actions toward sago conservation based on the tri-stimulus AMAR
pro-conservation approach, analyze the relationship between community
characteristics and conservation attitudes and actions, and formulate sustainable
sago conservation strategies to improve the well-being of local communities. The
study was conducted from December 2025 to January 2026 in Kuranji Hilir Village,
Padang Pariaman Regency. Data collection was carried out through interviews,
participatory observation, and a literature review. The data were analyzed using
descriptive  qualitative and quantitative methods, covering respondent
characteristics, community attitudes and actions, the relationship between
community characteristics with attitudes and actions, and sago conservation
strategies.

The study’s respondents were predominantly from the early elderly age group
(34.21%), while the smallest number of respondents was found in the early adult
age group (10.53%). The low number of respondents in this age group is due to
people changing jobs and migrating to other regions or even other cities. Male
respondents mostly worked as sago farmers, while female respondents worked as
processors or traders of sago starch and its processed products. There are three sago
agro-industries, consisting of two sago starch agro-industries (upstream and
downstream) and one sago agro-industry for animal feed. The demand for sago as
animal feed comes from cattle farmers, horse-drawn carriage operators, and horse
racing organizers in several areas of West Sumatera, including Payakumbubh,
Bukittinggi, Batusangkar, and Sawahlunto.

Sago conservation has not been effectively implemented on the ground. The
sago incentive that received the strongest response from the community was the one
highlighting its cultural value. The community of Kuranji Hilir not only uses sago
as a source of livelihood but also as an integral part of local culture. Sago starch
serves as the primary ingredient for making traditional foods such as cindua
ampiang sagu and limpiang sagu. However, these benefits have not yet motivated
the community to take sago conservation actions. Extension services and guidance
from relevant parties are essential to foster a community mindset and actions toward
conservation based on the tri-stimulus AMAR pro-conservation approach. A
sustainable and integrated sago conservation strategy is needed encompassing
economic, ecological, health, socio-cultural, regulatory, and institutional aspects to
achieve sago conservation and improve the well-being of local communities.

Keywords: community, conservation, sago, stimulus, sustainability
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